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ABSTRAK

Latar belakang: Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif yang
dapat menyebabkan infeksi nosokomial. Bakteri ini merupakan patogen
oportunistik pada individu yang mengalami penurunan imunitas. Kemampuan
untuk melekat pada mukosa host menjadi salah satu faktor virulensi bakteri
tersebut. Ekstrak bawang putih diketahui mengandung zat yang dapat menghambat
perlekatan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan
ekstrak bawang putih dalam menghambat perlekatan bakteri P. aeruginosa.

Metode: Ekstrak etanol bawang putih dibuat dengan metode maserasi. Uji anti
perlekatan dilakukan dengan menggunakan metode statistic microtiter biofilm
assay (menggunakan pengecatan Kristal violet). Pada 96-well plate yang telah
berisi media BHI cair, bakteri sejumlah 1,5 x 108 CFU/mI dipaparkan ekstrak
dengan berbagai konsentrasi. Bakteri yang melekat diwarnai dengan Kristal violet
0,1% dan dibaca dengan microplate reader dengan panjang gelombang 595 nm.

Hasil: Konsentrasi optimum yang didapatkan pada penelitian ini adalah 156.25
ug/ml. Penghambatan perlekatan bakteri ditandai dengan penurunan nilai densitas
optik. Perlekatan terus dihambat hingga konsentrasi 10000 pg/ml.

Kesimpulan: Ekstrak etanol bawang putih mampu menghambat perlekatan P.

aeruginosa.

Kata kunci: Ekstrak etanol bawang putih, Pseudomonas aeruginosa, perlekatan.
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ABSTRACT

Background: Pseudomonas aeruginosa is a Gram-negative bacterium caused
nosocomial infections. These bacteria are opportunistic pathogens in
immunocompromised host. The ability of these bacteria adhering to the host
mucosa to form biofilm is one of their virulence factors of these bacteria. Garlic
extract has been known could inhibit bacterial adhesion. This study aims to explore
the ability of garlic extract to inhibit adhesion of P. aeruginosa.

Method: An ethanolic garlic extract was made by maceration method. A biofilm
assay was performed using statistic microtiter biofilm assay method (using crystal
violet staining). On 96-well plates which contained BHI broth, 1,5 x 108 CFU/m
bacteria were exposed to extracts with various concentrations. Biofilm was stained
with 0,1% crystal violet and measured at 595 nm using a microplate reader.

Result: The optimum concentration obtained in this study was 156.25 ug/ml
characterized by decreased of optical density values. Adherence continues to be
inhibited to a concentration of 10000 ug/ml.

Conclusion: In conclusion, An of garlic ethanolic extract has the ability to inhibit
adherence of P. aeruginosa.

Keywords: Garlic Ethanolic extract, Pseudomonas aeruginosa, adherence.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif yang
bersifat aerob, tersebar luas di alam dan dapat ditemukan di tanah, air, hewan,
maupun tumbuh-tumbuhan, serta dapat tumbuh baik pada suhu 37° — 42°C.
Dengan demikian, dapat dibedakan dari jenis bakteri yang lain karena
kemampuannya yang dapat hidup dalam suhu 42°C (Brooks dkk., 2012).
Bakteri ini juga dapat ditemukan pada lingkungan lembab di rumah sakit
seperti wastafel, toilet, alat bantu pernapasan mekanis, dan peralatan dialisis
(Murray dkk., 2016). Pseudomonas aeruginosa juga ditemukan di
tenggorokan dan feses pada 2% — 10% individu yang sehat (Ahmad dkk.,

2014).

Pseudomonas aeruginosa merupakan patogen oportunistik. Infeksi
yang invasif terjadi pada individu yang mengalami penurunan imunitas
seperti pasien luka bakar, neutropenia, dan cystic fibrosis. Infeksi yang lebih
serius berupa infeksi saluran kemih, pneumonia, otitis media, folikulitis, otitis
eksterna, dan keratitis (Sanjaya dkk., 2019). Penggunaan kateter urin maupun
intravena juga dapat menyebabkan infeksi P. aeruginosa akibat kontak

langsung mukosa tubuh dengan bakteri patogen (Brooks dkk., 2012).



Menurut penelitian yang dilakukan oleh Warganegara (2012) infeksi
luka operasi (ILO) yang terjadi pada pasien paska operasi yang dirawat di
RSAM Bandar Lampung disebabkan oleh beberapa bakteri, salah satunya
adalah Pseudomonas sp sebanyak 29,27%. Beberapa penyakit yang dapat
disebabkan oleh P. aeruginosa yaitu infeksi nosokomial, VAP (ventilator
associated pneumonia), infeksi saluran napas kronik, bakteremia,
endokarditis infektif, infeksi telinga, infeksi mata, osteomyelitis, meningitis
dan shanghai fever yang merupakan suatu sindrom yang terdiri dari demam,
diare dan sepsis yang terjadi pada anak-anak disebabkan oleh P. aeruginosa

(Chuang, dkk., 2014 ; Sastry dan K, 2016).

Pseudomonas aeruginosa dapat resisten dan bermultiplikasi terhadap
desinfektan dan antiseptik yang biasa digunakan di rumah sakit. Hal ini
menyebabkan mikroorganisme ini sebagai salah satu penyebab infeksi
nosokomial (Barer dkk., 2019). Pseudomonas aeruginosa dikenal memiliki
resistensi terhadap banyak antimikroba. Pada infeksi yang serius penggunaan
antimikroba untuk bakteri ini tidak dianjurkan menggunakan monoterapi
karena dapat menyebabkan resisten. Secara umum, dibutuhkan kombinasi
antimikroba aktif agar terapi dapat berhasil (Murray dkk., 2016). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Hilda dan Berliana (2015) ditemukan bahwa
bakteri P. aeruginosa yang diujikan resisten terhadap streptomisin,
kanamycin, polimiksin B, amoxiclav, amoxicillin, ampicillin, penicillin G,
seftriakson, sefotaksim, cefepim, celophatin, teicoplanin, kloramfenikol,

kotrimoxazol, sulfonamid, eritromisin, tetrasiklin, azitromisin, dan



nirtofurantoin (= 50%), sedangkan antibiotik seperti amikacin,
spektinomisin, meropenem, seftazidim, sefoperazon, fasfomicin resisten

dibawah 50% (Hilda dan Berliana, 2015).

Adanya multi-resistensi mendasari dilakukannya penelitian untuk
menemukan metode baru terhadap potensi herbal. Perlekatan bakteri pada
host merupakan salah satu faktor virulensinya. Untuk dapat berkembang biak
bakteri harus melekat di suatu permukaan. Pseudomonas aeruginosa
memiliki struktur antigen berupa pili (fimbria) yang berperan untuk
perlekatan dan flagella untuk motilitas. Kedua struktur ini merupakan faktor
yang mempengaruhi tingkat virulensi dari P. aeruginosa. Perlekatan oleh P.
aeruginosa perlu dihambat untuk menurunkan potensi virulensinya (Barer

dkk., 2019).

Bawang putih merupakan salah satu jenis rempah— rempah yang mudah
dijumpai di Indonesia dan dipakai untuk penyedap rasa pada masakan.
Dilaporkan bahwa tanaman ini memiliki banyak manfaat bagi kesehatan yaitu
sebagai antimikroba, antijamur, antioksidan, antiprotozoa, antitumor dan
memiliki efek protektif bagi sistem kardiovaskular. Bawang putih telah lama
diketahui memiliki potensi sebagai antimikroba. Komponen yang berperan
dalam aktivitas antimikroba ini adalah allicin. Aktivitas antimikroba pada
bawang putih memiliki spektrum yang luas sehingga efektif terhadap bakteri
Gram positif maupun Gram negatif. Kandungan pada bawang putih yang
dipercaya bersifat antimikroba adalah kandungan sulfur diantaranya allicin

(Diallyl thiosulfinate) dan Ajoene. Allicin, senyawa yang bersifat tidak stabil dan



1.2

1.3

tidak tahan panas, merupakan komponen sulfur bioaktif utama dimana hanya
akan muncul apabila bawang putih dihancurkan atau dipotong. Hal ini terjadi
karena ketika bawang putih dihancurkan terjadi rusaknya sel membran dan
mengaktifkan enzim allinase yang akan membantu proses metabolisme alliin
pada sel lain sehingga menjadi allicin (Meriga dkk., 2012; Salima, 2015).
Penelitian terdahulu mengenai penggunaan bawang putih pernah dilakukan oleh
Abubakar (2009) bahwa ekstrak aqueous bawang putin memiliki efektivitas
terhadap bakteri penyebab infeksi nosokomial salah satunya adalah P.
aeruginosa. Hasil penelitian oleh Harjai dkk (2009) menggunakan ekstrak
bawang putih yang menunjukkan bahwa bawang putih dapat menghambat faktor
virulensi dan mengurangi produksi sinyal quorum sensing. Perasan bawang putih
yang digunakan pada penelitian terdahulu oleh Prihandani dkk (2015) memiliki
aktivitas antimikroba yang disebabkan oleh kandungan organosulfur
didalamnya. Penelitian Mohsenipour dan Hassanshahian (2015) menunjukkan
bahwa efek dari ekstrak alkohol bawang putih lebih baik dibandingkan ekstrak
aqueous terhadap bakteri Gram negatif. Terdapat perbedaan pada penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yaitu bawang putih yang digunakan merupakan

bawang putih tunggal dan penggunaan metode yang digunakan.

Rumusan Masalah

Apakah ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) mempunyai efek anti
perlekatan terhadap P. aeruginosa?
Tujuan Penelitian

Mengetahui potensi ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) sebagai

anti perlekatan terhadap P. aeruginosa.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberikan pengetahuan terhadap pengaruh ekstrak bawang putih
sebagai anti perlekatan P. aeruginosa.
2. Sebagai dasar acuan penelitian berikutnya mengenai ekstrak bawang
putih (Allium sativum L.) sebagai anti perlekatan.
1.5 Keaslian Penelitian
Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan bawang putih sebagai
antimikroba sudah banyak dilakukan. Bawang putih dilaporkan memiliki efek
antimikroba pada beberapa bakteri, oleh karena itu penelitian mengenai aspek
lain pada bawang putih perlu dilakukan untuk kepentingan pengetahuan di
masa mendatang. Penelitian mengenai bawang putih dalam menghambat
perlekatan terhadap P. aeruginosa menggunakan metode serial dilusi belum
pernah dilakukan sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah jenis bawang putih yang digunakan dan metode
penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu yang meneliti tentang ekstrak

bawang putih sebagai antimikroba tercantum dalam Tabel 1.



Tabel 1.1 Keaslian penelitian

Peneliti, Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil
tahun
Abubakar, Efficacy of crude Bawang putih yang digunakan Ekstrak aqueous
EL-mahmood extracts of garlic berasal dari pasar Yola, Allium sativum L.
Muhammad, (Allium sativum Linn)  Nigeria. Bakteri yang pada konsentrasi 125
2009 against nosocomial digunakan berasal dari isolat mg/ml  merupakan
Escherichia coli, klinis rumah sakit di Nigeria. kadar hambat
Staphylococcus Persiapan  kultur  bakteri minimal (MIC) dan
aureus, Streptococcus menggunakan  saline  dan konsentrasi 150
pneumoniae and dibandingkan dengan larutan mg/ml  merupakan
Pseudomonas McFarland 0,5 (1,0x108 cells). kadar terendah
aeruginosa MIC  dilakukan  dengan ekstrak dapat
penambahan ekstrak ke dalam membunuh (MBC)
sterile nutrient broth bakteri P.
diinkubasi dengan suhu 37°C aeruginosa.
selama 18 jam. MBC
dilakukan dengan penambahan
kultur dari tabung kaldu yang
tidak menunjukkan
pertumbuhan, dimasukkan ke
dalam plate agar, diinkubasi
selama 48 jam kemudian
diamati pertumbuhan bakteri.
Harjai Garlic blocks quorum ~ Penelitian ini menggunakan Secara in  vitro,
Kusuma, sensing and ekstrak bawang putih yang di menunjukkan
Kumar Ravi, attenuates the evaluasi sebagai agen penurunan faktor
Singh virulence of profilaktik secara in vivo danin virulensi dan
Sukhvinder,  Pseudomonas vitro dengan model tikus yang mengurangi produksi
2009 aeruginosa diinduksi  infeksi  traktus sinyal quorum
urinarius eksperimental sensing oleh P.
menggunakan P. aeruginosa aeruginosa dengan
yang diisolasi menggunakan ekstrak bawang putih
media LB broth segar. Data in vivo,
hasilnya
menunjukkan
penurunan virulensi
P. aeruginosa pada
tikus yang diberi
makan bawang putih.
Prihandani Uji Daya Antibakteri Uji aktivitas antibakteri yang Hasil yang
Sri Bawang Putih (Allium  dilakukan pada bakteri S. didapatkan dari
Suryatmiati,  sativum L.) terhadap aureu, E. coli, S. typhimurium penelitian ini bahwa
Poeloengan Bakteri dan P. aeruginosa bawang putih efektif
Masniari, Staphylococcus menggunakan perasan bawang menghambat
Maphilinda  aureus, Escherichia putih secara in vitro. Metode pertumbuhan bakteri
wati  Susan, coli, Salmonella yang digunakan adalah difusi S. aureus, E. coli, S.
Andriani, typhimurium dan kertas cakram dengan typhimurium, dan P.
2015 Pseudomonas parameter diameter daerah aeruginosa pada
aeruginosa dalam hambat (DDH). konsentrasi 50 9%,

Meningkatkan
Keamanan Pangan

25%, dan 12,5%.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
bawang putih dapat menghambat perlekatan P. aeruginosa. Konsentrasi
optimum yang didapatkan pada penelitian ini adalah 156.25 ug/ml.
Perlekatan terus dihambat dengan seiring kenaikan konsentrasi

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Peningkatan keterampilan laboratorium seperti teknik pippeting dan
hati-hati saat proses washing.

2. Dapat dilakukan pemeriksaan uji sensitivitas antibiogram terhadap
bakteri yang diteliti.

3. Dapat dilakukan uji anti perlekatan menggunakan metode yang

berbeda.
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